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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Luka tadalah tjaringan ttubuh tyang tmengalami tkerusakan tdikarenakan tterganggunya 

tfaktor tsistem tperlindungan ttubuh. tJenis tluka tdibedakan tberdasarkan tpenyebabnya tyaitu 

tluka ttertutup tdan tluka tterbuka. tInsisi tatau tdisebut tluka tsayat tadalah tsalah tsatu tcontoh 

tdari tluka tterbuka tdimana tterjadi trobekan tlinier tpada tkulit tdan tjaringan tbawah tyang takan 

tmenimbulkan tefek tberupa tperdarahan tatau tbekuan tdarah, tkehilangan tfungsi torgan tsecara 

tkeseluruhan tatau tsebagian, tterkontaminasi thingga tkematian tsel t(Eufrasia tet tal. t2022). 

Proses tpenyembuhan tluka tsayat ttermasuk tkedalam tluka takut. tPenyembuhan tluka 

takut tterjadi tselama t2-3 tminggu. tPada tproses tpenyembuhan tluka takan tmenggabungkan 

tkomponen tberupa trespon tvaskuler, taktivitas tseluler tdan tterbentuk tsenyawa tkimia tsebagai 

tmediator tdalam tpembentukan tstruktur tbaru tserta tfungsional. tProses tpenyembuhan tluka 

takan tberjalan tdengan tbaik tjika tdilakukan tperawatan tdengan tbenar tagar tterhindar tdari 

tinfeksi t(Purnama t& tRatnawulan t2017). 

Proses tmenyembuhkan tluka tterdiri tdari t3 tfase tyaitu tfase tinflamasi, tfase tproliferasi 

tdan tfase tmaturasi. tPada tfase tinflamasi, tjaringan tyang tluka tatau tcedera takan tdidatangi 

tneutrophil tdan tmakrofag. tSel tini takan tmemproduksi tROS t(Reactive tOxygen tSpesies) 

tuntuk tjaringan tdisekitar t(Arief tet tal. t2018). t 

Produksi tROS tterjadi tkarena tpeningkatan tjumlah toksigen tyang tdibutuhkan tdalam 

tproses tpenyembuhan tluka tdan tberperan tdalam tmembunuh tpatogen. tJumlah tROS tyang 

tberlebihan takan tmenyebabkan tkerusakan tjaringan tdimana tterjadi tketidakseimbangan tjumlah 

tprooksidan tdan tantioksidan tpada tsel. tKeadaan tini takan tmenyebabkan tgangguan tpada 

tfungsi tsel tsehingga tdapat tmengganggu tproses tpenyembuhan tluka tseperti tterjadi 

tpemanjangan tfase tinflamasi tdan tmenghambat tproses tproliferasi tpembentukan tkolagen toleh 

tfibroblast t(Priscilla tet tal. t2023). 

Untuk tmempercepat tproses tpenyembuhan tluka, fase tinflamasi tharus tdiperpendek. 

tDengan tpemberian tsediaan thydrogel tekstrak ttanaman tdapat tmemperpendek tfase tinflamasi 

tsehingga tproses tproliferasi tdan tpenyembuhan tluka tdapat tterjadi tlebih tcepat. tTerdapat 



tbeberapa tsenyawa tmetabolit tyang tberperan tdalam tfase tinflamasi tyaitu tsenyawa tflavonoid, 

tterpenoid, talkaloid, tsaponin, ttriterpenoid tdan ttannin t(Putu tDea tAnantarini tet tal. t2022). 

Mekanisme tflavonoid tsebagai tantiinflamasi tadalah tmenghambat tenzim 

tsiklooksigenase tatau tlipooksigenase tdan tmenghambat takumulasi tleukosit tserta tmenghambat 

tsintesis tprostaglandin tdari tasam tarakhidonat tmelalui tenzim tsiklooksigenase tsehingga tfase 

tinflamasi tdapat tterjadi tlebih tcepat t(Putu tDea tAnantarini tet tal. t2022). t 

Terpenoid tdan talkanoid tjuga tmemiliki tperanan tdalam tfase tinflamasi tyaitu tsebagai 

tantibakteri tyang takan tbereaksi tdengan tporin t(protein tmembran) tpada tluar tdinding tsel 

tbakteri tdengan tpembentukan tikatan tpolimer tyang tkuat tsehingga tterjadi tkerusakan tporin. 

tKerusakan tporin takan tmenyebabkan tnutrisi tke tsel tbakteri takan tterhambat tdan tmati. 

tSaponin tmemilikitperanan tsebagai tantimikroba tkarena tmemiliki ttingkat ttoksisitas tyang 

ttinggi t(Putu tDea tAnantarini tet tal. t2022). 

Dengantsenyawa ttriterpenoid tdan ttannin, terjaditprosestpenghentiantdarahtyang 

tdibantu olehtbenang fibrintyangtsaling bertautantsehinggatterjadi pengecilan pori t- tporitkulit 

tdan pengerasantkulit sebagai tandatawal tdari tpenyembuhan tluka t(Putu tDea tAnantarini tet tal. 

t2022). t 

Fase tproliferasi tatau tdisebut tjuga tsebagai tfase tperbaikan tluka tyang tterjadi tpada 

thari tke-4 tsampai tke-6. tFase tini tditandai tdengan tadanya tproses treepitelisasi, tfibroplasia, 

tangiogenesis tdan tkontraksi tluka. tPada tfase tini tterdapat tsenyawa tflavonoid tyang tberperan 

tsebagai tantioksidan tyang tbekerja tdengan tmemutuskan treaksi trantai tradikal tbebas tsehingga 

tdapat tmencegah tkerusakan tjaringan tdimana tluka takan tdipenuhi tfibroplasia tdan tkolagen 

tyang takan tmembentuk tjaringan tberwarna tmerah tdengan tpermukaan thalus t(Putu tDea 

tAnantarini tet tal. t2022). t 

Fase tterakhir tyaitu tfase tmaturasi tatau tremodeling, tdimana tterdapat tsenyawa tsaponin 

tyang takan tmerangsang tpembentukan tkolagen tdengan tmembantu tterjadinya tproses 

tkontraksi tluka tdan tpematangan tjaringan tparut. tSelain titu, tjaringan tbaru takan tterbentuk 

tseperti tsemula t(Putu tDea tAnantarini tet tal. t2022). t 

Pada tkondisi tnormal tsecara tbiologis, tkandungan toksidan tdan tantioksida tharus 

tseimbang tagar tdapat tmencegah tmunculnya tkerusakan toksidatif. tOksidatif tmemiliki tperan 

tpenting tpada tproses tmenyembuhkan tluka tdengan tmemberi ttanda tdan tpertahanan tpada 

tmikroorganisme. tTetapi tdetoksifikasi tpada toksidan tharus tdilakukan tagar tmencegah tadanya 



tsel tyang trusak tdengan tcara tmereduksi tatau tdismutasi tsuperoksida tanion t(O2-) tdan tatau 

tperoksida tanion t(HO2-) tbeserta tbentuk tprotonasinya tdengan tmenggunakan tsistem 

tpertahanan tantioksidan. tApabila tpertahanan toksidan tgagal tuntuk tmenghilangkan toksidan 

tyang tberlebih tmaka takan tterjadi tgangguan tberupa tstress toksidatif t(Arief tet tal. t2018). t 

Prinsip tperawatan tluka tdengan tmenggunakan twound tdressing tsudah tmengalami 

tperkembangan tbeberapa tdekade tterakhir, tsalah tsatunya tadalah tdapat tmenggunakan 

thydrogel. tHydrogel tmerupakan tproses twound tdressing tyang tautolitik tyang takan 

tmeluruhkan tjaringan tnekrotik toleh ttubuh tdengan tbentukan tseperti tlembaran t(Saputra tet tal. 

t2020). tPenggunaan thydrogel tmulai tbanyak tdigunakan tsetelah tdiketahui tmemiliki tbeberapa 

tmanfaat tberupa tmenjaga tkelembaban tkulit, tpermukaan tkulit ttetap tterjaga tbersih, 

tpenghindaran tpaparan tluar tterhadap tkulit tdan tmampu tmenyerap teksudat tpada tluka t(Eka 

tet tal. t2020). 

Hydrogel tmemiliki tkandungan tpolimer thidrofil tyang tmampu tmenyerap tair ttanpa 

tmerusak tstruktur tdari tbahan tdengan tvolume tyang tbesar, tpropylene tglycol tyang tbermanfaat 

tdalam tmembantu tpenetrasi, tmencegah tevaporasi tdan tberefek tbakteriostatik. tSebagai 

tpengganti thydrogel t– thydrogel tyang tada tdipasaran, thydrogel tekstrak trumput tlaut t(Ulva 

tlactuca) tdiharapkan tdapat tbermanfaat tdalam tpenyembuhan tluka tsetelah tdiketahui tdosis 

ttoksisitasnya tdan tkeamanannya t(Brumberg tet tal. t2021). t 

Rumput tlaut ttermasuk tdevisi tThallophyta tyang tterdiri tdari talga tcoklat t(Phaeophyta), 

talga thijau t(Chlorophyta) tdan talga tmerah t(Rhodophyta). tRumput tlaut tmerupakan tsalah tsatu 

ttanaman tyang tmemiliki tsenyawa tbioaktif tyang tdapat tbermanfaat tsebagai tantibakteri, 

tantioksidan tdan tantikoagulan. tSalah tsatu tjenis trumput tlaut tyang tmemiliki tbanyak tmanfaat 

tadalah trumput tlaut thijau t(Ulva tlactuca) t(Sanger tet tal. t2018). t 

Ulva tlactuca tadalah tjenis tganggang thijau t(Chlorophyta) tyang thidup tdi tperairan 

tdangkal tkhususnya tpada tpantai tberbatu. tBerdasarkan thasil tpenelitian tmenyatakan tUlva 

tlactuca tmengandung tsenyawa tbioaktif tberupa ttokoferol, tklorofil, tfenol, tflavonoid, tberbagai 

tvitamin tseperti tvitamin tB1, tB2, tB12 tdan tvitamin tC t(Luh tGede tDina tYunita, tPutu 

tWrasiati t& tSuhendra t2018). 

Didasarkan tpada tpenjelasan, tpeneliti ttertarik tuntuk tmelakukan tpenelitian t“Uji 

tEfektivitas tMenggunakan tHydrogel tEkstrak tRumput tLaut t(Ulva tlactuca) tTerhadap tLuka 

tSayat tpada tTikus tPutih t(Rattus tnorvegicus)”. 



 

1.2 tRumusan Masalah  

Berdasarkan tlatar tbelakang tpenelitian, tmaka trumusan tmasalah tdari tpenelitian tini 

tberupa t“Apakah thydrogel tekstrak trumput tlaut t(Ulva tlactuca) tefektif tterhadap tluka tsayat 

tyang tdilakukan tpada ttikus tputih tjantan?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk tmengetahui tefektivitas tyang tterjadi takibat tpemberian thydrogel tekstrak 

trumput tlaut thijau t(Ulva tlactuca) tpada ttikus tputih. t 

2. Untuk tmengetahui tkandungan tfitokimia tdari thydrogel tekstrak trumput tlaut thijau 

t(Ulva tlactuca) tpada ttikus tputih. t 

3. Untuk tmengetahui ttanda tinflamasi tsetelah tpemberian tekstrak trumput tlaut thijau 

t(Ulva tlactuca) tpada ttikus tputih. t 

4. Untuk tmengetahui tgambaran thistopatologi tkulit tsetelah tpemberian tekstrak trumput 

tlaut thijau t(Ulva tlactuca) tpada ttikus tputih. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Penelitian dilakukan agar dapat mengetahui efektivitas serta gejala yang ditimbulkan dari 

penggunaan hydrogel ekstrak rumput laut hijau (Ulva lactuca) pada tikus putih.  

2. Penelitian juga dilakukan untuk mengetahui reaksi IgE pada uji efektivitas dari penggunaan 

hydrogel ekstrak rumput laut hijau (Ulva lactuca) pada tikus putih.  

3. Penelitian diharapkan dapat diketahui bagaimana gambaran histopatologi kulit dari 

pemberian ekstrak rumput laut hijau (Ulva lactuca) pada tikus putih.  

4. Penelitian juga dilakukan agar dapat menjadi data referensi dalam pengembangan uji klinis 

selanjutnya dan memberikan informasi kepada peneliti lain mengenai uji efektivitas 

hydrogel ekstrak rumput laut hijau (Ulva lactuca) pada tikus putih.  
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